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BAB V 

 

             PENUTUP 

  

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan dari hasil 

pembahasan tentang peran guru dalam mengembangkan nilai-nilai 

kedisiplinan Anak Usia Dini di PAUD Mutiara Ummah di kampung 

pamarian kelurahan cilaku kota serang maka dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Mengembangkan nilai-nilai keisiplinan Anak Usia 5-6 tahun di 

PAUD Mutiara Ummah.  

PAUD Mutiara Ummah menerapkan pengembangan nilai 

kedisiplinan mulai dari anak datang ke sekolah sampai pulang 

sekolah. Adapun jenis kegiatannya antara lain menyambut anak 

datang ke sekolah dengan mengucapkan salam dan bersalaman 

agar anak mempunyai sikap sopan santun kepada yang lebih 

dewasa, membuang sampah pada tempatnya, berdoa sebelum dan 

sesudah kegiatan belajar, mentaati perintah guru, merapihkan 

mainan dan alat tulis pada tempatnya, memakai seragam sesuai 

dengan peraturan yang telah di tentukan, dan lain sebagainya.  
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Kegiatan mengembangkan nilai kedisiplinan dilakukan 

melalui metode pembiasaan dengan tujuan untuk menjadikan 

anak yang konsisten, tepat waktu, dan taat pada peraturan yang 

ada demi menjadikan pribadi yang lebih baik sejak usia dini 

sampai dewasa. Karena masih ada beberapa anak yang memiliki 

sikap disiplin kurang baik seperti membuang sampah 

sembarangan, tidak mau bersalam dengan bu guru dan 

mengucapkan salam, dan tidak mempunyai sifat tanggung jawab 

serta sopan santun. Pada dasarnya mengembangkan nilai 

kedisiplinan sejak usia dini sangat penting. Karena dengan 

mengimplementasikan pengembangan nilai kedisiplinan sejak 

usia dini sangat memberikan pengaruh besar bagi generasi muda 

kedepan untuk menjadikan pribadi anak yang lebih baik lagi.  

2. Peran guru dalam mengembangkan nilai-nilai kedisiplinan Anak 

Usia 5-6 Tahun di PAUD Mutiara Ummah sudah berkembang 

dengan baik sebagaimana dilihat berdasarkan hasil observasi pada 

8 anak dengn diperoleh nilai kedisiplinan rata-rata 90%, 3 anak 

mendapatkan nilai BSH (75%) dan 5 anak mendapatkan nilai 

BSB (90%). Disimpulkan bahwa peran guru dalam 

mengembangkan nilai kedisiplinan anak usia 5-6 tahun sudah 
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berhasil karena dari hasil observasi itu lebih banyak yang berhasil 

atau mendapatkan nilai 90% (Berkembang Sangat Baik).   

 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan peneliti dalam mengembangkan 

nilai-nilai kedisiplinan Anak Usia Dini usia 5-6 Tahun di PAUD 

Mutiara Ummah  yaitu: 

1. Bagi pihak sekolah: Peneliti berharap lembaga pendidikan 

memberikan tambahan dalam kurikulum untuk mengembangkan 

nilai kedisiplinan melalui metode pembiasaan. 

2. Bagi pendidik: Peneliti berharap media, fasilitas, dan metode 

untuk mengembangkan nilai kedisiplinan anak usia 5-6 tahun 

melalui metode pembiasaan lebih di optimalkan lagi.  

3. Bagi orangtua: Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

masukan bagi orangtua dan dapat diterapkan pada anak di 

lingkungan rumah secara terus menerus. Orangtua dapat 

bekerjasama dengan pendidik dan pihak sekolah dalam upaya 

mendukung nilai kedisiplinan Anak Usia Dini. Dalam hal ini, 

orangtua dan pendidik dapat berdiskusi dan bekerjasama 

mengenai nilai kedisiplin yang ingin dikembangkan baik di 
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sekolah maupun di rumah yaitu nilai tanggung jawab, sopan 

santun, dan konsisten.    

4. Bagi siswa, menjadikan siswa disiplin sejak dini untuk kehidupan 

yang lebih baik dan berguna untuk kebahagiaannya sendiri 

dimasa mendatang kelak sudah dewasa.  

 

 

 


